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Pendahuluan masyarakat dapat disebabkan oleh berbagai faktor

predisposisi, antara lain rendahnya daya tahan tubuh

Candida albicans dianggap sebagai spesies  hospes; pasien yang menjalani pengobatan dengan

paling patogen dan menjadi penyebab utama antibiotik spektrum luas dalam jangka panjang;

terjadinya infeksi yang disebut kandidiasis.' iritasi kronik akibat pemakaian protesa yang tidak
Meningkatnya prevalensi kandidiasis di kalangan sesuai; pola makan yang cenderung tinggi gula®*
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Berbagai obat-obatan antijamur telah
dikembangkan dengan mekanisme kerja yang
berbeda-beda, antara lain dengan menghambat
sintesis dinding sel dan menyebabkan kebocoran
membran sel.">” Tetapi, beberapa kendala kemudian
timbul akibat penggunaan berbagai obat antijamur
yang telah beredar, seperti daya beli masyarakat
yang masih rendah padahal harga berbagai obat
antijamur tersebut relatif mahal; resistensi jamur
terhadap beberapa jenis obat antijamur; efek samping
berbagai obat antijamur bagi tubuh manusia.®
Misalnya resistensi terhadap amfoterisin B terjadi
karena berkurangnya ikatan sterol; nistatin tidak
dapat diserap tubuh, sehingga aphkasmya 5
hanya secara topikal.” Oleh kar
pengobatan yang dikenal ma3
harga terjangkau dan efe
sangat dibutuhkan.

Untuk mem
dikembangkan beg
termasuk jahe. M
satu jenis obat t
dunia.® Sukapga
mengenai efgk ap
beberapa j¢

sebagai “tana

antara lain yang telah 1
masyaraka ang j grjang]
Selain itu, ang ditimbulkan j

sangat rendal emukan pada oféng y4

aan; pada ita ha

zona hambat
minimumnya, té
diketahui. Oleh karena
hambat yang terbg
untuk menen
antijamur pada mmy
terhadap C. albicans.
Penelitian ini bertujuan™i
adanya efek antijamur minyak atsiri
terhadap C. albicans beserta konsentrasi optimaln'
dan untuk mengetahui hubungan antara peningkatan
konsentrasi minyak atsiri jahe putih kecil dengan
zona hambat yang terbentuk terhadap C. albicans.
Hasil  penelitian  ini  dapat  diharapkan
mengembangkan manfaat tanaman tradisional
Indonesia dan memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai manfaat minyak atsiri jahe
putih kecil sebagai obat antijamur alternatif terhadap
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C. albicans. Selain itu, data penelitian ini diharapkan
dapat menjadi data awal bagi penelitian lebih lanjut.

Bahan dan Cara Kerja
Bahan

Strain C. albicans didapat dari Departemen
Parasitologi  Fakultas Kedokteran  Universitas
Indonesia, dengan persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
ndonesia dengan nomor
hicalClearance/I/FKGUI/2007. Minyak atsiri
didapat dari hasil pengolahan jahe
metode destilasi kukus yang
Oy Bogor. Media perbenihan
: dalah SDA (Sabouraud
Sabouraud Dextrose

stepilkan.

A1 an menginkubasi
1 ada suhu 37° C
anjutkan dengan
picans  dari

10" kali

nlbicans pada

koloninya,

gan k a tida dak terlalu

dikit. [Suspensi C. alk teria inilah
g digunakan dalam peng men.

pde F itungan Kov
metode an  koloni,

iti aitu penelitian
¢ Pada penelitian
18 nm" atsiri jahe putih kecil
25%, 12,5 %, 6,25
),78 %. Sedangkan pada
puriakan minyak atsiri jahe
wsentrasi yang lebih spesifik
) %, 80 %, 70 %, 60 %, dan 50 %.

l »
*‘J Pembuatan berbagai konsentrasi minyak

atsiri jahe putih kecil pada penelitian orientasi,
dilakukan dengan menyiapkan delapan tabung reaksi
steril yang tertutup kapas dan diberi nomor. Tabung
reaksi nomor 1 diisi dengan minyak atsiri jahe putih
kecil sebanyak 1,8 ml dengan menggunakan pipet
Eppendorf sehingga diperoleh minyak atsiri jahe
putih kecil dengan konsentrasi 100 %. Masing—
masing tabung reaksi nomor 2 sampai nomor 8 diisi
SDB sebanyak 900 pl. Kemudian diambil 900 pl



larutan dari tabung reaksi nomor 1, dimasukkan ke
dalam tabung reaksi nomor 2 sehingga diperoleh
konsentrasi minyak atsiri jahe putih kecil sebesar 50
%. Prosedur yang sama seperti di atas dilakukan
pada tabung reaksi selanjutnya sampai tabung nomor
8 sehingga didapat larutan minyak atsiri jahe putih
kecil dengan konsentrasi 25 %, 12,5 %, 6,25 %,
3,125 %, 1,56 %, dan 0,78 %. Untuk mendapatkan
volume yang sama dengan larutan lainnya, 900 pl
larutan dengan konsentrasi 0,78 % dibuang.
Dilakukan pengemulsian untuk menyatukan minyak
atsiri jahe putih kecil dan SDB mulai dari
konsentrasi terkecil (0,78 %) hingga konsentrasi
terbesar (100 %).

Diberikan 100 pl suspensi
albicans hasil pengenceran
kriteria (suspensi
10° kali) pada setiap
putih kecil.

Digunakanyt
Yang pertama b
ada tidaknya kg
jamur yang digt
SDB dengan 160 4
pengencera i,_scbage I pem
melihat pertos it e ;
kontrol mi " hii rifahe ecil untuk
ada tidakn larutz i.

Se larutan “darj: sel

spesimen uji ditanam dalam gawan p
berisi SD ara du an diinkubg is
37% € se Setelah =

penghitung
counter danldi

Pad ian lanjutan BsES
dilakukan sama_ sepe d" alitie
tetapi dengan ] lebil
Pembuatan berbagai entra
putih kecil pada per l‘H

Efek antijamur minyak atsiri jahe putih

Metode Difusi Cakram

Dilakukan untuk menentukan zona hambat
dari setiap konsentrasi minyak atsiri jahe putih kecil
terhadap C. albicans. Untuk membandingkan zona
hambat yang terbentuk, digunakan empat konsentrasi
dari penelitian orientasi (25 %, 12,5 %, 6,25 %,
3,125 %) dan empat konsentrasi dari penelitian
lanjutan (100 %, 70 %, 60 %, 50 %).

Sebanyak 1 ml suspensi C. albicans dengan
pengenceran 10* dimasukkan ke dalam cawan petri
yang berisi 20 ml SDA, dengan menggunakan pipet
Eppendorf. Suspensi C. albicans dalam cawan petri
gyang sampai rata lalu didiamkan beberapa saat

pensi jamur terserap dalam SDA. Cara
terhadap dua cawan.lainnya

vesimen  dilakukan dengan
ke dalam cawan petri
gan ya : diatur  dengan
enggunakan pig i atsiri jahe putih
ecil*dengaii ke ; eteskan ke atas
lank  di : edikit sampai
rlihgt jenuh .4Hal yang sama
an terhadap due At Blank disk

ikuta 3 1 cawan petri
Nosisi Yan ndian diteteskan
ak atsigi,jahe pt dengan sentrasi 70

denirl juga te@ in lainnya.
osedufkyang sama dilal inyak atsiri
he dengam konsentrasi §0 50 %4 25 %, 12,5

: (g dan 34T isk terakhir
takkanp tengah cawa

tesi dengan
F'berupa SDB 5 pl.
Semua cawan diin

a suhu 37° C

hambat yang
dlukur dengan
1catat Rumus

;;.-_ﬂ.”";m_w ‘ apat dilihat pada

pada Tabel 1
J ' i 'h.‘— Rumus zona hambat:
Tabel 1. Formula Pemb (a-b)
Konsentrasi Minyak Atsiri Jahes# v‘f 2
Minyak atsi =
Konsentrasi SDB Jahlf plitlh sz =
eci
Keterangan gambar :
1000% - 900 pl a - b = daerah jernih tanpa pertumbuhan C. albicans yang
90 % 90 pl 810 ul mengelilingi kertas cakram, tempat larutan minyak atsiri
80 % 180 pl 720 pl jahe terdifusi
70 % 270 pl 630 pl b = diameter blank disk (6 mm)
60 % 360 pl 540 pl
50 % 450 pl 450 pl Gambar 1. Rumus pengukuran zona hambat

dengan metode difusi cakram
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Hasil

Pada penelitian orientasi  dilakukan
pengamatan efek minyak atsiri jahe putih kecil
dengan konsentrasi 100 %, 50 %, 25 %, 12,5 %, 6,25
%, 3,125 %, 1,56 %, 0,78 % terhadap pertumbuhan
C. albicans. Pertumbuhan C. albicans terlihat mulai
dari konsentrasi 0,78 % hingga 50 %, sedangkan
pada konsentrasi 100 % tidak ada pertumbuhan
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Penghitungan Koloni C. albicans
(CFU) Pada Penelitian Orientasi

Konsentrasi Minyak Jumlah Kolg
Atsiri AT
Jahe Putih Kecil f'

100 %
50 %
25 %
12,5 %
6,25 §
3,125
1,56 ¢
0

0% 300

Peng ¥ dib perlaku

sama dengau : asi tetapi
kisaran k¢ Atsiri ja tih Kk

yang lebih onsentrasi 100
80 %, 70 %, € 0 %. Pada penelitia
albicans ada konses

sedangkan
pertumbuha

penghltung

asi lainnya
albicans  (Tab
menunjuk]

tanpa pertumbuhan
konsentrasi 60 %

Tabel 3. Hasil P
C Pada Penelitian

QI C. TiDIiCa

Konsentrasi Minyak
Atsiri

Jahe Putih Kecil (CFU/ml)

100 %
90 %
80 %
70 %
60 %
50 %

Yoocoococo
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uji Mann Whitney

— Qmﬁ .

Tampak adanya penurunan tajam jumlah
koloni C. albicans dari konsentrasi 3,125 % ke
konsentrasi 6,25 %, dengan jumlah koloni yang
lebih sedikit dibanding kontrol. Analisis data dengan
(a = 0,021) menunjukkan
perbedaan yang bermakna antara kedua konsentrasi
tersebut. Selain itu, analisa data dengan uji Mann
Whitney (a0 = 0,014) juga menunjukkan
perbedaan bermakna antara konsentrasi 6,25 % dan 0
% (kontrol).

Selain penghitungan koloni, digunakan juga
metoda difusi cakram dengan blank disk. Zona
bat pada metoda difusi cakram ini sudah mulai
pada konsentrasi 3,125 %, sebesar 0,125
pna hambat terbesar terbentuk pada
besar 7,585 mm (Tabel 4).

t Zona Hambat
Atsiri Jahe Putih

Zona
Hambat
(mm)

7,585
6,77
2,875

2,855

1,02

: 0,29
0,165

0,125

0
terlihat bahwa

atsiri jahe putih
rmya zona hambat
. albfcans. Analisis data
r = 0, 91) menunjukkan
dan kuat antara konsentrasi
the putih kecil dengan zona hambat

T tng gl

g erben

Pembahasan

Pada penelitian orientasi dengan metode
penghitungan koloni, ternyata pada konsentrasi 50 %
masih terjadi pertumbuhan C. albicans, sedangkan
C. albicans sudah tidak tumbuh lagi pada konsentrasi
100 %, sehingga untuk mendapatkan kisaran
konsentrasi yang lebih spesifik perlu dilakukan



penelitian lanjutan. Dari hasil penghitungan koloni
C.albicans pada penelitian lanjutan, terlihat
konsentrasi terkecil minyak atsiri jahe putih kecil
yang bersifat fungisid terletak pada konsentrasi 60
%. Konsentrasi optimal minyak atsiri jahe putih kecil
yang memiliki efek antijamur terhadap C. albicans
terletak pada konsentrasi 6,25 %. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya penurunan jumlah koloni C. albicans
yang tajam pada konsentrasi 6,25 % bila
dibandingkan dengan jumlah koloni  C. albicans
pada konsentrasi 3,125 %. Uji Mann Whitney juga
menunjukkan perbedaan bermakna antara kedua
konsentrasi tersebut dengan o < 0,05. Pen
koloni yang tajam pada konsentrasi 6,25
juga efektif bila dihubungkan de
Mann Whitney menunjukkag iF
antara konsentrasi 6,25 g

Pada metod
berbagai konsentrasi
terhadap
konsentrasi mi
besarnya zona
lurus. Hal jni

konsentrasi putih kecil

dengan pe i, Desarnya zonaghambat
terbentuk. I rnand il
korelasi k enunjukkan K
yang kuat r>0,5

mnya ergenai
antijamur Jahe terhadap

yang di am o Sukandar
menunj ya zona
9,5 mm pa trasi minyak a

sedangkan ian ini terbenttl
sebesar 7, ada konsepntrasi
jahe putih kec '
disebabkan ole
jenis jahe vyang
minyak atsiri yg d
perbedaan banyaknya
ditanam dalam SDA.
Dari hasil pen

bahwa minyak atsiri Jahe
mengandung seskuiterpen dan monote
senyawa fenol dan alkohol yang bersifat antija
terhadap C. albicans.'"'>" Komponen minyak atsiri
jahe ini mempunyai gugus -OH yang sama dengan
nistatin sehingga diduga cara kerjanya sebagai
antijamur sama seperti nistatin, yaitu dengan cara
mengikat sterol (ergosterol) pembentuk membran sel
jamur sehingga terjadi kebocoran membran sel dan
akhirnya menyebabkan kematian sel.*” Gugus kimia
nistatin dan beberapa gugus kimia senyawa dalam
minyak atsiri dapat dilihat dari Gambar 2-5.

1] ya

' a[bt ﬁ
b
' gus k]mla z1

a ?mw

Efek antijamur minyak atsiri jahe putih

mgffx’xﬁﬁ;:‘“t;‘t;;;

Rl e
&\/°

Gambar 2. Gugus kimia nistatin"*

HQ,
\)4/\/)\

3. Gugus kimia linalool (monoterpene
5

w) iaiigini, dapat disimpulkan

ecil memiliki efek
a onsentrasi optimal
t putih kecil yang memiliki efek
. albicans terletak pada
%. Dengan metode difusi cakram,
pulkan bahwa peningkatan konsentrasi
myak atsiri jahe putih kecil diikuti dengan
pem'ngkatan besarnya zona hambat yang terbentuk
terhadap C. albicans. _

Untuk mengetahui efek antijamur minyak
atsiri jahe putih kecil yang lebih pasti, perlu
dilakukan penelitian secara in vivo dan diteliti
efeknya terhadap jamur patogen lainnya. Selain itu,
untuk melihat keefektifannya sebagai obat antijamur
alternatif, perlu dilakukan perbandingan dengan obat
antijamur standar seperti nistatin dan amfoterisin B.
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